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ABSTRACT 
Sedimentation in estuarine tends to be higher than in terrestrial.  Macrozoobenthos live 
in the bottom may experience fluctuation in abundance because of the change in sediment 
texture.  This research was done to identify the abundance of macrozoobenthos in various 
sediment types in the estuary of Maros River by PCA.  Three phylum were found: Arthropoda, 
Annelida and Nemathelminthes.  Only 1 of 9 stations gave the highest abundance of 
macrozoobenthos.  The result of PCA test revealed that Nereis sp preferred the type of silt, 
Panagrellus redivivus preferred fine sand and Oratusquilla sp preferred medium sand. 
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PENDAHULUAN 
Muara sungai merupakan lingkungan perairan yang mempunyai kondisi relatif labil akibat 
perubahan salinitas yang cepat sehubungan dengan kondisi pasang surut, serta memiliki berbagai 
kelompok biota.  Salah satu kelompok biota di daerah muara sungai adalah hewan bentos yang 
umumnya tidak dapat bergerak atau pergerakannya sangat lambat dan relatif menetap sehingga 
sering digunakan sebagai indikator kondisi lingkungan.  Pada kondisi lingkungan yang relatif labil, 
kelompok hewan bentos harus mampu menyesuaikan diri untuk bisa tetap bertahan. 
Salah satu dari 5 muara sungai di Kabupaten Maros dan mengalami dampak sedimentasi 
besar adalah muara Sungai Maros.  Suplai sedimen yang dialirkan sangat besar sehingga pantai 
Maros mengalami pendangkalan cukup besar.  Tingginya suplai sedimen dimungkinkan karena 
adanya aktivitas di sepanjang sungai, seperti perladangan, persawahan dan pertambakan. 
Aliran sungai menjadi sumber utama tumpahan sedimen, penyebarannya dipengaruhi 
oleh arus, baik pada saat surut maupun pasang.  Sirkulasi air juga memungkinkan terjadinya 
pergantian dan pertukaran sedimen terus menerus.  Adanya suplai sedimen yang sangat besar dari 
sungai bercampur dengan sedimen dari laut oleh pengaruh arus dan gelombang mengakibatkan 
adanya perbedaan jenis sedimen yang ada di muara sungai tersebut.  Kondisi demikian 
memungkinkan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kelimpahan makrozoobentos 
hingga penelitian ini pun dilakukan. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berlangsung pada bulan Maret–Mei 2003 di perairan muara Sungai Maros, 
Desa Borimasunggu Kecamatan Marusu Kabupaten Maros.  Stasiun pengamatan ditentukan 
sebanyak 9 buah, terbagi atas 3 kelompok: Kelompok 1 (Stasiun 1, 2 dan 3), di bagian dalam muara 
sungai; Kelompok 2 (Stasiun 4, 5 dan 6) di sisi kanan muara sungai; dan Kelompok 3 (Stasiun 7, 8 
dan 9) di sisi kiri muara sungai.  Jarak antar stasiun masing-masing 100 m (Gambar 1). 
 
 
Gambar 1.  Sketsa lokasi 9 stasiun penelitian. 
 
Sampling makrozoobentos dan sedimen dilakukan menurut petunjuk English et al. (1994), 
dan parameter kimia fisika perairan menurut petunjuk Hutagalung dkk. (1994).  Sampling 
makrozoobentos setiap stasiun dilakukan sebanyak 5 kali.  Analisis sedimen dilakukan menurut 
petunjuk Folk (1974).  Identifikasi sampel dilakukan berdasarkan petunjuk Colin dan Arneson 
(1995), Dance (1992), Dharma (1992) dan Mapstone (1990). 
Kelimpahan makrozoobentos dihitung dengan formula Brower dan Zar (1984): 
A
n
D ii =  
dimana: Di = kelimpahan makrozoobentos; ni = jumlah individu spesies-i; dan A = luas area 
sampling.  Hubungan kelimpahan makrozoobentos dengan tipe sedimen dianalisis secara 
deskriptif.  Untuk melihat karakteristik parameter fisika kimia perairan secara keseluruhan dengan 
kelimpahan makrozoobentos dianalisis melalui Analisis Komponen Utama (AKU) dengan 
perangkat lunak STAT-ITCF.  AKU merupakan metode statistik yang dipresentasikan dalam 
bentuk grafik (Bengen, 2000). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelimpahan Makrozoobentos 
Hasil penelitian menunjukkan adanya 6 jenis makrozoobentos yang teridentifikasi, terdiri 
atas 3 jenis dari kelas Crustacea, 2 jenis dari kelas Chaetopoda dan 1 jenis dari kelas Nematoda 
dengan kelimpahan berkisar 5–550 ind/m2.  Kelimpahan terendah didapatkan pada Thalamita 
crenata di Stasiun 4 dan Eunice fucata di Stasiun 3 dan 9 (Tabel 1). 
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Tabel 1. Kelimpahan jenis makrozoobentos (ind/m2) tiap stasiun di muara Sungai Maros. 
Stasiun Filum / Kelas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Rata-
rata 
Arthropoda/Crustacea 
Oratusquilla sp 
Penaeus sp 
Thalamita crenata 
 
20 
- 
- 
 
20 
85 
- 
 
180 
550 
- 
 
- 
- 
5 
 
- 
50 
- 
 
25 
- 
- 
 
20 
50 
- 
 
- 
40 
- 
 
50 
60 
10 
 
35 
93 
2 
Sub Total 20 105 730 5 50 25 70 40 120 130 
Annelida/Chaetopoda 
Eunice fucata 
Nereis sp 
 
20 
- 
 
- 
- 
 
5 
- 
 
15 
5 
 
15 
- 
 
40 
- 
 
35 
- 
 
20 
- 
 
5 
- 
 
17 
1 
Sub Total 20 - 5 20 15 40 35 20 5 18 
Nemathelmintes/Nematoda 
Panagrellus redivivus 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
25 
 
- 
 
- 
 
20 
 
25 
 
8 
Sub Total - - - - 25 - - 20 25 8 
Total 40 105 735 25 90 65 105 80 150 155 
 
Kelimpahan makrozoobentos tertinggi ditemukan pada Stasiun 3 sebesar 735 ind/m2, 
diikuti Stasiun 9 sebesar 150 ind/m2, sedangkan kelimpahan terendah pada Stasiun 4 sebesar 25 
ind/m2.  Relatif melimpahnya hewan bentos pada Stasiun 3 disebabkan karena stasiun ini berada 
pada daerah pertemuan utama antara arus laut dan sungai yang memungkinkan daerah tersebut 
kaya nutrien dan bahan organik pada substrat.  Selain itu, daerah ini dekat hutan mangrove 
dengan banyak serasah yang dimanfaatkan oleh makrozoobentos untuk kelangsungan hidupnya. 
Jenis yang mempunyai rata-rata kelimpahan tertinggi dari kelas Crustacea adalah Penaeus 
sp sebesar 93 ind/m2, dari kelas Chaetopoda adalah Eunice fucata sebesar 17 ind/m2 dan kelas 
Nematoda hanya terdiri dari 1 jenis yaitu Panagrellus redivivus sebesar 8 ind/m2.  Kelimpahan 
Penaeus sp cukup tinggi karena hewan ini memiliki adaptasi lebih besar terhadap lingkungannya 
berupa kulit kedap air yang berfungsi sebagai pembatas (Anwar dkk., 1984).  Selain itu pada fase 
awal daur hidupnya, kelas Crustacea umumnya menyenangi daerah bersalinitas rendah sehingga 
lebih banyak ditemukan pada daerah muara sungai (Nontji, 1987).   
Sedimen 
Sedimen di muara Sungai Maros umumnya bersumber dari tanah areal pertanian yang 
mengalir ke sungai.  Bentangan sungai dari Kecamatan Bantimurung sampai muara Sungai Maros 
melewati persawahan yang luas sehingga pada musim hujan terjadi transpor sedimen cukup besar. 
Dinamika di sepanjang pantai dan Sungai Maros sangat mempengaruhi sebaran dan jenis 
sedimen.  Terjadinya abrasi di suatu tempat akan mengakibatkan sedimentasi di tempat lain.  
Proses dinamika ini lebih banyak disebabkan oleh faktor oseanografi fisika berupa arus dan ombak.  
Faktor-faktor ini pula menyebabkan adanya perbedaan tipe sedimen di beberapa stasiun (Tabel 2). 
Sebaran sedimen yang berbeda pada kelompok stasiun memungkinkan tipe sedimen yang 
berbeda.  Pada stasiun Kelompok 1 yang terletak di sekitar muara sungai umumnya bertipe 
sedimen pasir agak kasar akibat kecepatan arus yang relatif lebih kuat (0,312-0,416 m/dtk; 
Lampiran 1) dibanding kelompok stasiun lainnya, dimana pasir yang terendapkan terlebih dahulu 
adalah jenis pasir yang berukuran lebih besar.  Kecepatan arus yang lebih kecil pada Kelompok 2 
(0,178-0,250 m/dtk) memungkinkan sedimen yang terendapkan adalah jenis pasir sedang, 
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sementara pada Kelompok 3 didapatkan kecepatan arus yang paling kecil (0,005-0,060 m/dtk) 
sehingga sedimen yang ada umumnya bertipe pasir agak halus. 
 
Tabel 2. Persentase jenis sedimen tiap stasiun di muara Sungai Maros. 
Stasiun Kerikil (%) Pasir Kasar (%) 
Pasir Sedang 
(%) 
Pasir Halus 
(%) 
Lanau 
(%) Tipe Sedimen 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
1,675 
3,986 
0,406 
1,202 
0,222 
0,435 
3,424 
5,732 
5,216 
51,087 
43,703 
33,169 
38,164 
19,388 
33,666 
27,399 
41,296 
23,742 
33,816 
33,189 
45,718 
31,131 
22,962 
49,352 
29,025 
28,868 
31,387 
11,293 
17,221 
12,248 
24,498 
50,001 
16,650 
36,867 
22,188 
36,567 
2,129 
1,901 
8,405 
5,005 
7,427 
0,897 
3,285 
1,896 
3,088 
Pasir agak kasar 
Pasir agak kasar 
Pasir sedang 
Pasir sedang 
Pasir halus 
Pasir sedang 
Pasir agak halus 
Pasir sedang 
Pasir agak halus 
Hubungan Tipe Sedimen dengan Kelimpahan Makrozoobentos 
Salah satu faktor yang cukup besar pengaruhnya terhadap kelimpahan makrozoobentos 
adalah sedimen.  Perbedaan jenis sedimen memungkinkan organisme yang hidup di dalamnya 
berbeda.  Hubungan tipe sedimen dengan kelimpahan makrozoobentos disajikan pada Tabel 3, 
yang menunjukkan adanya jenis bentos yang ditemukan hanya pada satu tipe sedimen dan jenis 
lainnya dapat hidup pada beberapa tipe sedimen. 
 
Tabel 3. Hubungan tipe sedimen dengan kelimpahan makrozoobentos tiap stasiun di muara Sungai Maros. 
Stasiun Jenis yang Ditemukan Kelimpahan (ind/m2) Tipe Sedimen 
1 Oratusquilla sp Eunice fucata 
20 
20 Pasir agak kasar 
2 Oratusquilla sp Penaeus sp 
20 
85 Pasir agak kasar 
3 
Oratusquilla sp 
Penaeus sp 
Eunice fucata 
180 
550 
5 
Pasir sedang 
4 
Thalamita crenata 
Eunice fucata 
Nereis sp 
5 
15 
5 
Pasir sedang 
5 
Penaeus sp 
Eunice fucata 
Panagrellus redivivus 
50 
15 
25 
Pasir halus 
6 Oratusquilla sp Eunice fucata 
25 
40 Pasir sedang 
7 
Oratusquilla sp 
Penaeus sp 
Eunice fucata 
20 
50 
35 
Pasir agak halus 
8 
Penaeus sp 
Eunice fucata 
Panagrellus redivivus 
40 
20 
20 
Pasir sedang 
9 
Oratusquilla sp 
Penaeus sp 
Thalamita crenata 
Eunice fucata 
Panagrellus redivivus 
50 
60 
10 
5 
25 
Pasir agak halus 
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Pada tipe sedimen pasir agak kasar (Stasiun 1 dan 2) selalu ditemukan Oratusquilla sp.  
Pada tipe sedang (Stasiun 3, 4, 6 dan 8), organisme yang selalu ditemukan adalah Eunice fucata.  
Pada tipe pasir agak halus (Stasiun 7 dan 9) ditemukan Oratusquilla sp, Penaeus sp dan Eunice fucata.  
Sedangkan pada tipe halus (Stasiun 5) ditemukan Penaeus sp, Eunice fucata dan Panagrellus redivivus. 
Terlihat ada 2 kelompok organisme berkaitan dengan penyebarannya pada berbagai tipe 
sedimen.  Kelompok pertama adalah organisme yang mempunyai sebaran luas dan selalu 
ditemukan pada 3 tipe sedimen yaitu Eunice fucata yang ditemukan pada tipe sedimen pasir halus, 
pasir agak halus dan pasir sedang.  Sedangkan kelompok kedua adalah organisme yang selalu 
ditemukan pada 2 tipe sedimen yaitu Oratusquilla sp pada pasir agak halus dan pasir agak kasar, 
serta Penaeus sp yang ditemukan pada sedimen pasir halus dan pasir agak halus. 
Ditemukannya beberapa jenis bentos pada berbagai tipe sedimen belum menunjukkan 
bahwa organisme tersebut dengan sendirinya menyukai tipe sedimen yang ditempatinya yang 
ditandai dari kelimpahannya yang kecil.  Selain faktor sedimen, ada beberapa faktor lain yang 
sangat menentukan kelimpahan organisme bentos.  Redoks potensial yang rendah nampaknya 
tidak menyebabkan Penaeus sp terganggu karena organisme ini bersifat epifauna, namun sangat 
dibatasi oleh kekeruhan tinggi dimana perairan keruh mengandung banyak bahan tersuspensi 
yang dapat menghambat insangnya.  Redoks potensial yang rendah juga tidak menyebabkan 
Panagrellus redivivus terganggu kehidupannya karena jenis Nematoda ini mempunyai toleransi 
yang besar terhadap redoks potensial (Marhaeni, 1999).  Nematoda mampu hidup pada keadaan 
anaerob sampai beberapa minggu serta telurnya mempunyai daya tahan yang tinggi dan masih 
dapat menetas setelah berbulan-bulan tidak mendapat oksigen dan setelah beberapa kali membeku 
dan mencair (Pennak, 1978). 
Hasil analisis komponen utama menunjukkan bahwa 78,1% informasi terpusat pada 3 
sumbu utama, yakni Sumbu 1 menjelaskan 38,8%, Sumbu 2 menjelaskan 25,4% dan Sumbu 3 
menjelaskan 13,9% (Gambar 2 dan 3).  Dari ketiga sumbu tersebut terdapat 4 kelompok stasiun 
dengan penciri lingkungan.  Kelompok 1 terdiri dari Stasiun 1 dan 2 dicirikan oleh kecepatan arus 
dan kandungan pasir kasar yang tinggi serta suhu dan salinitas yang rendah.  Kedua stasiun 
tersebut berada pada bagian dalam muara sungai dimana percampuran antara air sungai dan laut 
belum maksimal menyebabkan salinitas masih rendah.  Hal ini juga menyebabkan kecepatan arus 
masih relatif tinggi yang berakibat pengendapan sedimen lebih banyak berupa pasir kasar. 
 
   
Gambar 2. Grafik PCA berdasarkan karakteristik fisika-kimia perairan serta kelimpahan makrozoobentos.  
(A) Korelasi antara peubah fisika-kimia pada Sumbu 1 dan Sumbu 2; (B) Sebaran titik 
pengamatan pada Sumbu 1 dan Sumbu 2.  (Garis solid = peubah aktif; garis putus-putus = 
peubah suplemen). 
A B 
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Gambar 3. Grafik PCA berdasarkan karakteristik fisika-kimia perairan serta kelimpahan makrozoobentos.  
(A) Korelasi antara peubah fisika-kimia pada Sumbu 1 dan Sumbu 3; (B) Sebaran titik 
pengamatan pada Sumbu 1 dan Sumbu 3.  (Garis solid = peubah aktif; garis putus-putus = 
peubah suplemen). 
Kelompok 2 terdiri dari Stasiun 7 dan 9 dengan penciri utama berupa suhu, salinitas dan 
kekeruhan tinggi serta kecepatan arus dan kandungan pasir kasar yang rendah.  Pada kelompok ini 
juga terdapat Stasiun 4 dengan kandungan lanau yang tinggi dan organisme Nereis sp sebagai 
penciri.  Salinitas dan suhu yang tinggi pada Stasiun 7 dan 9 tersebut disebabkan karena air laut 
relatif lebih dominan.  Kelompok 3 terbentuk dari Stasiun 5 dengan penciri utama berupa 
kandungan lanau dan pasir halus yang lebih tinggi serta redoks potensial yang rendah.  Rendahnya 
redoks potensial disebabkan karena pertukaran oksigen dalam sedimen relatif terhambat oleh 
sedimen yang halus pada stasiun tersebut.  Organisme yang ditemukan sebagai penciri pada 
kelompok ini adalah Panagrellus redivivus.  Kelompok 4 terbentuk dari Stasiun 3 dan 6 dengan 
penciri utama kandungan pasir sedang yang tinggi dan organisme Oratusquilla sp. 
Dari keseluruhan organisme yang ditemukan, hanya teridentifikasi 3 jenis organisme yang 
dipengaruhi oleh perbedaan tipe sedimen.  Nereis sp lebih menyenangi daerah bertipe sedimen 
dengan kandungan lanau yang tinggi karena organisme ini merupakan pemakan detritus.  
Panagrellus redivivus lebih menyenangi daerah yang memiliki butiran sedimen dengan kandungan 
pasir halus yang tinggi.  Hal ini terjadi karena tipe sedimen ini biasanya mengandung banyak 
bahan-bahan organik sebagai makanannya.  Panagrellus redivivus hidup bebas sebagai pebangkai 
(scavenger), hidup dari partikel-partikel zat organik renik yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan 
hewan yang membusuk (Nybakken, 1988).  Sedangkan jenis Oratusquilla sp menyenangi daerah 
yang memiliki kandungan pasir sedang yang tinggi karena organisme ini hidupnya berada dalam 
lubang-lubang yang digali di pantai berpasir sedang.  Pasir sedang yang tinggi memudahkan 
organisme ini bergerak. 
 
 
KESIMPULAN 
Daerah muara Sungai Maros mempunyai kelimpahan makrozoobentos yang tertinggi (740 
ind/m2) yang umumnya dipenuhi kelas Crustacea.  Terdapat 3 jenis organisme bentos yang 
teridentifikasi penyebarannya lebih disebabkan oleh sedimen yaitu Nereis sp (sedimen dengan 
kandungan lanau tinggi), Panagrellus redivivus (sedimen dengan kandungan pasir halus tinggi), dan 
Oratusquilla sp (sedimen berpasir sedang). 
 
 
A B 
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DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1.  Parameter fisika kimia perairan pada setiap stasiun di muara Sungai Maros. 
Stasiun Parameter Fisika 
Kimia 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Suhu (°C) 
Salinitas (ppt) 
Kec. arus (m/dtk) 
Kekeruhan (NTU) 
pH air 
pH sedimen 
BOT (ppm) 
Kedalaman (m) 
Eh sedimen (mV) 
31 
29 
0,416 
2,983 
7,66 
7,25 
97,33 
2,5 
6,12 
31 
30 
0,384 
3,180 
7,80 
7,17 
55,62 
1,5 
5,82 
31 
32 
0,312 
2,906 
7,83 
7,83 
93,54 
1,0 
6,42 
31 
33 
0,250 
1,613 
7,53 
7,28 
61,94 
0,6 
5,26 
31 
34 
0,217 
2,516 
7,70 
6,92 
79,00 
0,5 
3,82 
31 
34 
0,178 
3,560 
7,84 
7,52 
53,72 
0,7 
6,32 
32 
33 
0,041 
5,340 
7,84 
7,62 
109,34 
0,8 
6,72 
32 
34 
0,005 
4,953 
7,81 
7,19 
168,74 
0,6 
6,18 
33 
34 
0,060 
22,266 
7,89 
6,98 
99,856 
0,8 
6,26 
 
